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ABSTRAK 

 
Masuknya revolusi industri 4.0 memicu makin banyaknya tantangan dan peluang baru di semua 

industri tidak terkecuali industri konstruksi. Pemerintah Indonesia ditutut untuk dapat terus 

mengimbangi dengan kebutuhan pasar dunia dan pesaing dari negara-negara lain. Presiden Jokowi 

pada 2018 telah meluncurkan Making Indonesia 4.0 yang mendorong para pelaku industri untuk 

menerapkan poin-poin pada industri 4.0 yang salah satu poinnya ada IoT. Sejauh ini, belum ada 

penelitian yang membahas tentang kemajuan penggunaan IoT di industri konstruksi sehingga 

dibutuhkan sebuah penelitian untuk mengetahui perkembangan IoT di industri konstruksi dan 

perbandingannya dengan penggunaannya di luar negri. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode bibliometrik menggunakan softtware Publish or Perish 7 yang lalu data data 

akan di kelompokkan sesuai dengan ranah yang telah dibagi oleh Ibrahim dkk. Ibrahin berkata ada 

5 ranah pada industri konstruksi yang akan sangat terpengaruh dengan masuknya IoT ke industri 

konstruksi yaitu : construction safety, machine control, site managemen, fleet management dan 

project management. Dari penelitian didapati bahwa Cina merupakan negara dengan kemajuan 

penggunaan IoT paling pesat dan ranah yang paling dibahas adalah construction safety. Penerapan 

IoT di industri konstruksi di Indonesia masih sangat terlambat dapat dilihat dengan masih sedikitnya 

jurnal yang dicari menggunakan software Publish or Perish 7, lalu pemerintah Indonesia juga masih 

belum berinvestasi pada sektor R&D sebanyak negara lain. Selain itu, pemerintah hingga saat ini 

juga belum mengeluarkan roadmap mengenai rencanan industri konstruksi ke depannya dan masih 

belum ada juga roadmap mengenai penggunaan IoT di industri konstruksi di Indonesia. 

Kata kunci: Internet of Thing, IoT, industri konstruksi, revolusi industri 4.0 
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ABSTRACT 

 

The entry of the industrial revolution 4.0 triggers more and more new challenges and opportunities 

in all industries, including the construction industry. The Indonesian government is required to 

continue to keep pace with the needs of the world market and competitors from other countries. 

President Jokowi in 2018 has launched Making Indonesia 4.0 which encourages industry players to 

apply points in industry 4.0, one of which is IoT. So far, there has been no research that discusses 

the progress of using IoT in the construction industry, so a study is needed to determine the 

development of IoT in the construction industry and its comparison with its use abroad. This research 

was conducted using the bibliometric method using the Publish or Perish 7 software, then the data 

will be grouped according to the domains that have been divided by Ibrahim et al. Ibrahin said there 

are 5 areas in the construction industry that will be greatly affected by the entry of IoT into the 

construction industry, namely: construction safety, machine control, site management, fleet 

management and project management. From the research, it was found that China is the country 

with the most rapid advancement in the use of IoT and the most discussed area is construction safety. 

The implementation of IoT in the construction industry in Indonesia is still very late, it can be seen 

that there are still few journals to search for using the Publish or Perish 7 software, then the 

Indonesian government has not invested in the R&D sector as much as other countries. In addition, 

the government has not yet issued a roadmap regarding plans for the construction industry in the 

future and there is still no roadmap regarding the use of IoT in the construction industry in Indonesia. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Permasalahan 

Revolusi industri 4.0 merupakan sebuah transformasi dengan menggabungkan 

teknologi digital dan internet pada kehidupan industri (Stancioiu, 2017). Revolusi 

ini memiliki 4 prinsip utama yaitu: interkoneksi, transparansi informasi, bantuan 

teknis, dan pengambilan keputusan. Tujuan utama dari revolusi ini adalah untuk 

meningkatkan daya saing industri tiap negara dalam menghadapi pasar global yang 

sangat dinamis yang diakibatkan oleh pesatnya perkembangan pemanfaatan 

teknologi digital dan internet di berbagai bidang (Ridwana, 2019).  

 Kehadiran Revolusi Industri 4.0 memicu lebih banyak lagi tantangan dan 

peluang baru yang muncul di semua bidang industri di Indonesia, tidak terkecuali 

industri konstruksi. Pada tahun 2030, diramalkan industri konstruksi Indonesia akan 

menduduki peringkat ke-4 dan akan menyumbang 3% pada pasar dunia (pbctoday, 

2019). Untuk mewujudkan target ini, dibutuhkan terobosan-terobosan baru untuk 

meningkatkan produktivitas di bidang konstruksi. Namun, tingkat inovasi di sektor 

ini masih rendah sehingga dibutuhkan inovasi baru untuk meningkatkan 

produktivitas di sektor ini (Nugroho, 2012). Salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas adalah dengan penerapan teknologi informasi dan komunikasi. 

Penerapan dilakukan untuk mencapai efisiensi yang tinggi dan dengan kualitas 

produk konstruksi yang baik. (Dewandaru, 2020).  

 Internet of Things (IoT) merupakan salah satu bentuk penerapan dari prinsip 

interkoneksi pada Revolusi Industri 4.0. IoT juga merupakan konsep dimana semua 

perangkat yang terkoneksi dengan internet dapat saling berintegrasi satu dengan 

lainya (Gamil et al., 2020). IoT merupakan ciri khas dari Revolusi Industri 4.0 yang 

membuat revolusi ini lebih mencolok dari revolusi sebelumnya. (Ghufron, 2018). 

Terdapat 5 manfaat utama dari IoT yaitu meminimalisir ongkos, meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas, memunculkan peluang bisnis, meningkatkan kepuasan 

pelanggan serta menambah mobilitas dan ketangkasan (Shafique, et al. 2020). 

Dalam acara Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN) Huawei Cyber Hunt, Direktur 
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Proteksi Ekonomi Digital BSSN, Anton Setiyawan berkata bahwa per tahun 2020 

sudah terdapat 31 miliar perangkat yang sudah terkonesi satu sama lainnya (Cloud 

Computing Indonesia, 2020). Seiring dengan semakin berkembangnya industri 

digital di indonesia, Pasar IoT pada tahun 2022 diprediksi akan mencapai 444 triliun 

rupiah (Pikiran Rakyat, 2019). Fakta ini membuktikan bahwa penggunaan IoT di 

kehidupan sehari-hari sudah cukup banyak diimplementasikan oleh masyarakat 

Indonesia. 

 Mengimplementasikan konsep IoT pada industri konstruksi akan 

mendatangkan banyak manfaat, seperti mampu meningkatkan produktivitas, 

mempermudah pemeliharaan, serta mempersingkat proses pengecekkan 

keselamatan, keamanan dan masih banyak lagi (Ensinesia, 2020). Penggunaan IoT 

dalam industri konstruksi di dunia bukanlah hal yang baru. Namun di Indonesia, 

penggunaan IoT baru digunakan oleh perusahaan-perusahaan besar dengan proyek 

yang besar juga sehingga penggunaannya masih relatif sedikit orang yang tahu. 

Penggunaan IoT di industri konstruksi Indonesia masih belum diketahui 

perkembangannya hingga saat ini. Ini menyebabkan diperlukannya penelitian lebih 

lanjut mengenai IoT pada industri konstruksi di Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan IoT pada industri konstruksi di 

Indonesia dan untuk mengetahui apa saja perbandingannya dengan IoT di bidang 

konstruksi di dunia.  

 Inti Permasalahan 

IoT merupakan salah satu konsep yang muncul bersamaan dengan adanya Revolusi 

Industri 4.0. Masuknya IoT ke Indonesia dapat mendatangkan banyak tantangan 

dan kesempatan baru pada industri konstruksi Indonesia. Namun, hingga saat ini 

masih belum ada penelitian lebih lanjut mengenai perkembangannya di Indonesia 

sehingga masih belum dapat diketahui sudah sejauh apa penggunaannya khususnya  

di industri konstruksi Indonesia. Selain itu, dengan belum diketahui 

perkembangannya sehingga belum dapat diketahui juga perbandingannya dengan 

IoT di industri konstruksi dunia.  

   



 

 

 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perkembangan IoT di industri konstruksi di Indonesia. 

2. Mengetahui seberapa jauh perbedaan penggunaan IoT di industri 

konstruksi di Indonesia dengan negara luar dan faktor apa saja yang 

menjadi kendalanya. 

 

 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini adalah: 

1. Penelitian akan menggunakan software Publish or Perish 7. 

2. IoT yang nanti akan dibahas merupakan IoT yang berhubungan dengan 

industri konstruksi. 

3. Penelitian akan menggunakan jurnal yang berasal dari tahun 2010-2021. 

4. Penelitian akan dilakukan pada jurnal yang memiliki h-index penulis 

minimal 139 bagi junal untuk perkembangan negara lain dan 5 bagi 

jurnal untuk perkembangan di Indonesia 

5. Penelitian akan dilakukan pada jurnal yang ditulis menggunakan bahasa 

Indonesia atau bahasa Inggris. 

6. Sumber jurnal yang akan digunakan adalah google scholar. 

7. Parameter yang akan dibandingkan adalah umur masuknya IoT pada 

sebuah negara, ada atau tidaknya roadmap mengenai penggunaan IoT di 

industri konstruksi, ranah konstuksi mana saja yang sudah dibahas  

 

 Sistematika Penulisan 

Penelitian akan dituliskan mengikuti sistem berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, pembatasan masalah serta sistematika 

penulisan dalam penelitian Perkembangan IoT di Industri Konstruksi di 

Indonesia. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 
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Bab ini akan membahas mengenai sejarah IoT secara general, cara kerja IoT, 

kekurangan dan kelebihan dari IoT, serta perkembangan IoT di dunia. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang akan 

dilakukan dan kerangka alur metodologi 

4. BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini akan membahas mengenai perkembangan IoT di Industri Konstruksi 

di Indonesia dan membandingkan dengan negara lain. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis data yang sudah dilakukan dan saran 

untuk penelitian selanjutnya 
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